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Abstract: The purpose of this study is to find out: (1) Development of children's creativity at PAUD Pelita 
Harapan Pasar Latong, (2) the influence of finger painting games on the development of children's creativity at 
PAUD Pelita Harapan Pasar Latong. This research uses a quantitative approach with an experimental 
research type. The research design used a one-group pretest-posttest type pre-experiment . The instruments 
used consisted of observation and documentation. The data analysis technique used descriptive statistics and 
conducted a requirement test, namely normality test and homogeneity test. Hypothesis testing using the "t" test. 
The results showed that: (1) The development of children's creativity at PAUD Pelita Harapan Pasar Latong 
has developed well, this can be seen from the results of observations of the development of children's creativity 
during the pretest and during the posttest. The pretest results obtained an average of 13,4 on the posttest 
obtained an average of 26,9. (2) The results of the "t" test calculation obtainedtcount = 13,76 when compared 
with the ttable at the 95% confidence level or 5% error rate with free degrees (db) = N - k = 20 - 2 = 18 obtained 
ttable 2,10. If the price of tcount= 13,76 is compared with ttable = 2,10, it is known that tcount is greater than ttable, 
(13,76> 2,10). This means that the proposed hypothesis is accepted. That is, there is an influence between finger 
painting games on the development of children's creativity at PAUD Pelita Harapan Pasar Latong. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita Harapan 
Pasar Latong, (2) pengaruh permainan finger painting terhadap perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita 
Harapan Pasar Latong. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 
Desain penelitian menggunakan pre-eksperimen tipe one-group pretest-posttest. Instrumen yang digunakan 
terdiri dari observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif serta melakukan 
uji syarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Uji hipotesis menggunakan uji ”t”. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: (1) Perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita Harapan Pasar latong sudah 
berkembang dengan baik hal ini terlihat dari hasil observasi perkembangan kreativitas anak pada saat pretest 
dan saat posttest. Hasil pretest diperoleh rata-rata 13,4 pada posttest diperoleh rata-rata 26,9. (2) Hasil  
perhitungan uji ”t” diperoleh thitung = 13,76 bila dibandingkan dengan ttabel pada tingkat kepercayaan 95% atau 
tingkat kesalahan 5% dengan derajat bebas (db) = N – k = 20 – 2 = 18 diperoleh ttabel 2,10. Apabila harga thitung = 
13,76 dibandingkan dengan  ttabel= 2,10 maka diketahui bahwa thitung lebih besar dari ttabel, (13,76 > 2,10). Hal ini 
berarti hipotesis yang diajukan diterima. Artinya, Terdapat pengaruh antara permainan finger painting terhadap 
perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita Harapan Pasar latong. 
 
Kata kunci: Finger Painting, perkembangan Kreativitas, Anak Usia Dini. 
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LATAR BELAKANG 

Anak usia dini adalah individu yang sedang mengalami proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang pesat bahkan dikatakan sebagai lompatan perkembangan karena itu usia 

dini disebut dengan masa emas (golden age) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia 

selanjutnya. Golden age merupakan fase kehidupan yang unik dengan segala karakteristik 

khasnya. Pada masa ini anak memiliki kemampuan belajar luar biasa, anak belajar dengan 

seluruh panca inderanya untuk memahami sesuatu. Oleh karena itu, dimasa ini lah segala 

potensi yang dimiliki anak dikembangkan salah satunya adalah  potensi kreativitas.  

Kreativitas sangat perlu dikembangkan sejak usia dini karena dengan adanya kreativitas 

memungkinkan anak menjadi individu yang berkualitas dalam hidupnya. Anak akan mampu 

melihat masalah dari berbagai sudut pandang. Selain itu juga dengan mengembangkan 

kreativitas sejak dini menjadikan anak lebih percaya diri, terbiasa menggagas pikirannya dan 

kreatif dalam membuat suatu karya. Hal ini senada dengan penjelasan (Harahap, 2022) yaitu 

kreativitas merupakan salah satu potensi yang dimiliki oleh anak yang perlu dikembangkan 

sejak dini. Karena setiap anak memiliki potensi kreativitas yang harus dikembangkan agar 

anak memiliki bakat kreatif. 

Adapun kegiatan yang dapat mengembangkan kreativitas anak salah satunya adalah 

dengan kegiatan finger painting. Finger painting merupakan salah satu teknik 

melukis/menggambar dengan cara mengoleskan adonan/ campuran warna (bubur warna) 

pada sebuah bidang gambar/kertas dengan menggunakan media jari atau telapak tangan 

sebagai alat untuk menggambar secara langsung yang dapat mengembangkan imajinasi, 

kreativitas, kemampuan motorik halus, serta menjadi sarana untuk mengekpresikan diri . 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong 

ditemukan bahwa kreativitas anak belum berkembang dengan baik. Hal ini terlihat dari rasa 

percaya diri anak masih rendah, dalam proses pembelajaran anak masih cenderung diam 

jarang mengajukan pertanyaan. Selain itu daya cipta anak juga masih rendah, tidak ada 

inisiatif dari anak, anak hanya meniru apa yang dilakukan oleh guru. Hal ini tentunya terjadi 

disebabkan oleh banyak faktor salah satu faktor penyebabnya adalah penggunaan strategi 

pembelajaran yang tidak variatif, pembelajaran masih berpusat pada guru saja. Sehingga 

membuat anak tidak dapat mengekspresikan diri pada saat pembelajaran yang berakibat pada 

ide-ide/gagasan anak tidak berkembang dengan baik. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 

dengan judul: ”Pengaruh Permainan Finger Painting terhadap Perkembangan Kreativitas 

Anak di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong”. 
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KAJIAN TEORITIS 

1. Perkembangan Kreativitas Anak 

Kreativitas merupakan suatu proses mental individu yang melahirkan ide, konsep, 

gagasan, bahkan produk yang baru yang tidak terpikirkan oleh orang lain pada 

umumnya yang mempunyai nilai kemanfaatan dalam memecahkan suatu permasalahan 

(Mulyani, 2017). Sama halnya juga seperti yang diungkapkan oleh (Sit et al., 2016) 

bahwa kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

menghasilkan suatu ide/ produk yang baru/original yang memiliki nilai kegunaan, 

dimana hasil dari ide/ produk tersebut diperoleh melalui proses kegiatan imajinatif atau 

sintesis pemikiran yang hasilnya bukan hanya perangkuman, tetapi mencakup 

pembentukan pola baru dan gabungan informasi yang diperoleh dari pengalaman 

sebelumnya. 

Sedangkan menurut Halpern dalam (Aisyah, 2017) Kreativitas didefenisikan 

sebagai aktivitas kognitif atau proses berpikir untuk menghasilkan gagasan-gagasan 

yang baru dan berguna atau new ideas and useful. Berdasarkan paparan defenisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang dalam 

berpikir secara lancar dan orisinal untuk menghasilkan ide, gagasan ataupun pemecahan 

masalah yang berbeda dengan yang sebelumnya. 

Kreativitas pada anak mempunyai ciri dan karakteristik tersendiri berbeda dengan 

orang dewasa. Kreativitas anak dikoridori oleh keunikan gagasan dan tumbuhnya 

imajinasi serta fantasi. Menurut (Utami, 2014) ciri-ciri kreativitas meliputi: rasa ingin 

tahu yang luas dan mendalam, sering mengajukan pertanyaan yang baik, memberikan 

banyak gagasan atau usul terhadap suatu masalah, bebas dalam menyatakan pendapat, 

mempunyai rasa keindahan yang dalam, menonjol dalam salah satu bidang seni, 

mampu melihat suatu masalah dari berbagai segi/sudut pandang, mempunyai rasa 

humor yang luas, mempunyai daya imajinasi, dan orisinal dalam ungkapan gagasan dan 

dalam pemecahan masalah. 

Dalam mengembangkan kreativitas anak di kelas menurut (Hairiyah & Mukhlis, 

2019) ada 4 hal yang perlu dilakukan dalam proses pembelajaran di kelas yaitu: (1) 

Mengembangkan rasa percaya diri pada anak dan tidak menimbulkan adanya perasaan 

takut, (2) Memberi kesempatan untuk menyampaikan keinginannya secara bebas dan 

terarah. (3) Memberikan pengawasan yang tidak terlalu ketat dan tidak otoriter, dan (4) 

Melibatkan secara aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan kreativitas adalah 
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kemampuan kognitif, karakteristik kepribadian, motivasi intrinsik, dan lingkungan 

sosial (Mulyani, 2017). 

Mengembangkan kreativitas bagi anak memiliki manfaat  besar yaitu kreativitas 

memberi anak-anak kesenangan dan kepuasan pribadi, menjadi kreatif penting bagi 

anak kecil untuk menambah bumbu dalam permainannya pusat kegiatan hidup mereka, 

dan kreativitas membantu anak untuk mencapai keberhasilan di bidang (Sit et al., 

2016). Adapun indikator kreatif menurut Baer dalam (Silalahi et al., 2020) yaitu: 

berpikir lancar yaitu kemampuan menghasilkan banyak ide, berpikir luwes yaitu 

kemampuan menghasilkan ide-ide yang bervariasi, berpikir orisinal yaitu kemampuan 

menghasilkan ide baru atau ide yang sebelumnya tidak ada, dan kemampuan memerinci 

adalah kemampuan mengembangkan atau menambahkan ide-ide sehingga dihasilkan 

ide yang rinci atau detail. 

2. Permainan Finger Painting 

Finger Painting berasal dari bahasa Inggris, Finger artinya jari sedangkan 

Painting artinya melukis. finger painting atau menggambar dengan jari adalah teknik 

melukis dengan jari tangan secara langsung tanpa menggunakan bantuan alat 

(Listyowati & Sugiyanto, 2012). Kegiatan ini dilakukan dengan cara mengoleskan 

adonan warna (bubur warna) menggunakan jari tangan di atas bidang gambar. Batasan 

jari yang digunakan adalah semua jari tangan, telapak tangan, sampai pergelangan 

tangan. Hal senada juga diungkapkan oleh (Riskayanti & Suwardi, 2018) finger 

painting ialah kegiatan membuat suatu pola pada adonan atau pasta dengan jari jemari 

di atas bidang gambar. 

Semua kegiatan pasti memiliki tujuan dan kebermanfaatan. Tujuan utama yakni 

untuk memberikan kesenangan dan untuk mendapatkan pengetahuan baru dari 

permainan yang telah dimainkan. Adapun beberapa manfaat permainan finger painting 

menurut Pamadhi dalam (Astria et al., 2015) adalah: sebagai media untuk mencurahkan 

perasaan, sebagai alat bercerita (bahasa visual/bentuk), berfungsi sebagai alat bermain, 

dapat melatih ingatan, melukis dapat melatih berpikir komprehensif (menyeluruh), 

dapat melatih keseimbangan, dapat melatih kreativitas, dapat melatih koordinasi antara 

mata tangan, dan dapat meluweskan jari jemari anak. Selain itu manfaat dari finger 

painting yaitu meningkatkan kemampuan berpikir dan berbuat kreatif, mengembangkan 

kemampuan dalam mengungkapkan nilai-nilai estetika dengan mengambar karya-karya 

kreatif dan melatih otot-otot jari (Rachmawati & Kurniati, 2017). Berdasarkan paparan 

tersebut disimpulkan bahwa permainan finger painting memberikan manfaat pada 
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perkembangan kreativitas dan imajinasi anak untuk menghasilkan karya-karya yang 

kreatif selain itu juga finger painting bermanfaat pada perkembangan motorik halus 

anak. 

Berdasarkan paparan di atas diduga ada pengaruh yang signifikan antara 

permainan finger painting terhadap perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita 

Harapan Pasar Latong. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk mengetahui ada 

tidaknya akibat dari sesuatu yang dikenakan pada subjek selidik (Arikunto, 2010). Penelitian 

eksperimen digunakan bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya pengaruh suatu perlakuan 

yaitu pengaruh permainan finger painting terhadap perkembangan kreativitas anak. Adapun 

desain penelitian menggunakan pre-eksperimen tipe one-group pretest-posttest. Waktu 

penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 selama 1 (satu) bulan 

yaitu bulan agustus 2023. Tempat penelitian ini dilakukan di PAUD Pelita Harapan Pasar 

Latong, Kecamatan Lubuk Barumun Kabupaten Padang Lawas. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak di PAUD Pelita Harapan Pasar 

Latong yang berjumlah 20 orang anak. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

total sampling. Total sampling ialah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai anggota sampel. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini  adalah 

seluruh anak didik PAUD Pelita Harapan Pasar Latong yang berjumlah 20 orang terdiri dari 7 

orang laki-laki dan 13 anak perempuan. Instrument pengumpulan data yang digunakan adalah 

non test yaitu menggunakan lembar observasi dan rubrik penilaian. Lembar observasi berisi 

daftar perkembangan kreativitas yang mungkin timbul dan diamati ketika anak belajar 

dengan menggunakan permainan  finger painting. Dalam proses observasi pengamat 

memberikan centang pada kolom skor yang sesuai. Dari hasil observasi akan diperoleh data 

yang akan dianalisis dan digeneralisasikan hasilnya. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif sehingga hipotesis yang 

dirumuskan dapat disimpulkan terbukti atau tidak dengan menggunakan angka-angka. 

Sebelum dilakukan uji hipotesis pertama melakukan uji prasyarat sampel yaitu uji normalitas 

dengan menggunakan uji liliefors, dan dilanjutkan uji homogenitas menggunakan uji F. 

Kemudian uji hipotesis menggunakan paired sample t test. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Data hasil observasi perkembangan kreativitas anak yang diperoleh di lapangan, 

dilakukan analisis untuk diambil kesimpulan. Berdasarkan hasil observasi perkembangan 

kreativitas anak diperoleh data sebagai berikut: 

                           Tabel 1: Hasil Observasi pada saat Pretest 

Responden Jumlah 
1 13 
2 8 
3 15 
4 14 
5 18 
6 14 
7 19 
8 19 
9 17 

10 10 
11 8 
12 13 
13 12 
14 17 
15 13 
16 10 
17 12 
18 15 
19 9 
20 12 

 

Dari tabel 1 diatas diketahui bahwa hasil observasi perkembangan kreativitas anak pada 

saat pretest diperoleh nilai terendah 8 dan nilai tertinggi 19. Dari hasil perhitungan juga 

diperoleh nilai rata-rata sebesar 13,4. Hasil ini menunjukkan bahwa perkembangan kreativitas 

anak di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong masih perlu dikembangkan lagi ke arah yang 

lebih baik. 

Hasil observasi perkembangan kreativitas anak pada saat posttest diperoleh data 

sebagai berikut: 

                         Tabel 2 : Hasil Observasi pada saat Posttest 

Responden Jumlah 
1 27 
2 29 
3 24 
4 30 
5 30 
6 26 
7 30 
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8 31 
9 27 

10 26 
11 28 
12 20 
13 29 
14 27 
15 22 
16 31 
17 26 
18 28 
19 21 
20 24 

 

Dari tabel 2 diatas diketahui bahwa hasil observasi perkembangan kreativitas anak pada 

saat posttest diperoleh nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 31, berdasarkan hasil ini terjadi 

peningkatan hasil yang signifikan dari tahap pretest ke tahap posttest. Dari hasil perhitungan 

juga diperoleh nilai rata-rata sebesar 26,9. Hasil rata-rata tersebut menunjukkan bahwa 

perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong sudah baik. 

Selanjutnya uji syarat yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji F. Adapun hasil perhitungan uji normalitas data pretest dan 

posttest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3: Uji Normalitas Data Pretest dan Posttest 

No Data Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1 Pretest 0,09 0,19 Normal 
2 Posttest 0,09 0,19 Normal 

 

Berdasarkan tabel 3 di atas nilai Lhitung Pretest yaitu hitungL = 0,09. Dari tabel harga kritik 

diketahui bahwa dengan sampel 20 diperoleh nilai tabelL = 0,19. Jadi, diperoleh hitungL < tabelL   

atau 0,09 < 0,19 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil observasi perkembangan 

kreativitas anak pada pretest dalam sebaran  normal. Selanjutnya hasil perhitungan data 

posttest diperoleh nilai hitungL  0,09. Dari tabel harga kritik diketahui bahwa dengan dengan 

sampel 20 diperoleh nilai tabelL = 0,19. Jadi, diperoleh hitungL < tabelL   atau 0,09 < 0,19 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil observasi perkembangan kreativitas anak pada posttest 

dalam sebaran  normal. Kemudian uji homogenitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4: Uji Homogenitas 

Varians Nilai Fhitung Ftabel Kesimpulan 
Varians Terbesar 9,79 1,03 4,41 Homogen 
Varians Terkecil 9,44 

 

Dari tabel 4 di atas diperoleh Fhitung = 1,03. Harga Fhitung  tersebut dibandingkan dengan 

Ftabel  pada taraf signifikan 5%  diperoleh Ftabel = 4,41. Dengan demikian Fhitung = 1,03 < Ftabel 

= 4,41. Hal ini berarti bahwa sampel penelitian homogen. 

Uji hipotesis penelitian ini dianalisis dengan menggunakan t-test. Uji ini dipergunakan 

untuk melihat Pengaruh Permainan Finger Painting terhadap Perkembangan Kreativitas 

Anak di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong. Dari perhitungan uji hipotesis yang dilakukan 

diperoleh thitung = 13,76 bila dibandingkan dengan ttabel  pada tingkat kepercayaan 95% atau α 

= 5% dengan derajat bebas (db) = N – k = 20 – 2 = 18 diperoleh ttabel  2,10. Apabila harga 

thitung = 13,76 dibandingkan dengan ttabel= 2,10 maka diketahui bahwa thitung lebih besar dari 

ttabel, (13,76 > 2,10). Hal ini berarti bahwa hipotesis diterima. Artinya, Terdapat pengaruh 

yang signifikan antara permainan finger painting terhadap perkembangan kreativitas anak 

usia dini di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong. 

Permainan finger painting berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

meningkatkan perkembangan kreativitas anak. Permainan finger painting merupakan strategi 

yang tepat untuk diterapkan kepada anak pada saat proses pembelajaran karena melalui 

aktivitas finger painting dapat melatih fokus anak sehingga ketika pembelajaran berlangsung 

anak fokus dengan apa yang disampaikan oleh guru. 

Menurut (Hader et al., 2021) finger painting sangat cocok untuk mengembangkan 

kreativitas anak karena dengan finger painting guru dapat mengajak anak untuk berimajinasi, 

menghasilkan suatu karya yang baru serta dapat menyalurkan ide dan pendapatnya. Melalui 

bermain finger painting anak akan lebih mudah mengasah kreativitasnya melalui tahapan 

mengenal warna, melakukan pencampuran warna, mengoreskan tangannya di atas kertas, 

membuat dan memberi warna pada gambar yang sesuai dengan imajinasinya sehingga 

diharapkan dapat memberikan pengalaman langsung dan lebih konkrit kepada anak. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti. Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan maka penelitian ini berpengaruh terhadap perkembangan 

kreativitas anak. Dari hasil perhitungan diketahui bahwa ada peningkatan rata-rata hasil 

observasi perkembangan kreativitas anak dari tahap pretest sampai ke tahap posttest. Yang 

artinya permainan finger painting dapat mengembangkan kreativitas anak. Selain itu, 
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ditemukan juga dengan menerapkan finger painting bukan hanya perkembangan kreativitas 

anak yang berkembang, anak juga peka terhadap warna, bentuk, ukuran dan juga kemampuan 

memecahkan masalah ataupun kemampuan anak dalam berfikir/imajinasi. 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa permainan finger painting 

berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di PAUD Pelita Harapan Pasar Latong. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Permainan finger painting berpengaruh terhadap perkembangan kreativitas anak di 

PAUD Pelita Harapan Pasar latong. Hal ini berarti hipotesis yang diajukan diterima. Bagi 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan varibel yang 

berbeda yang belum dikaji dalam penelitian ini untuk memperoleh temuan penelitian yang 

lebih mendalam. 
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